BAB 5

PENUTUP

Kesimpulan

BKKBN Kecamatan Jetis memainkan peran strategis dalam peningkatan kualitas program
PIK-R Rama Kartika di SMK Negeri 1 Jetis melalui berbagai bentuk dukungan, seperti pelatihan,
pendampingan, regenerasi pengurus, penyediaan fasilitas, serta kolaborasi lintas sektor. Peran ini
berkontribusi pada penguatan kapasitas remaja dalam menghadapi masalah kesehatan reproduksi,
kenakalan remaja, dan stunting. Melalui pendekatan yang holistik dan partisipatif, BKKBN tidak
hanya menjadi fasilitator teknis, tetapi juga agen perubahan sosial yang mendorong pembinaan
karakter dan kemandirian remaja di lingkungan sekolah.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran yang bersifat rinci dan

operasional sebagai berikut:

Bagi BKKBN Kecamatan Jetis, disarankan untuk meningkatkan keterlibatan remaja laki-laki
dalam kegiatan PIK-R dengan merancang pelatihan atau pendekatan yang lebih kontekstual dan
maskulin, seperti pelatihan keterampilan teknis atau kegiatan berbasis komunitas pria muda.
Untuk pihak sekolah, khususnya SMK Negeri 1 Jetis, disarankan untuk memberikan dukungan
formal berupa kebijakan internal yang mendorong sinergi antarorganisasi siswa, sehingga
keberadaan PIK-R tidak bersaing tetapi saling mendukung dalam pemberdayaan remaja.

Bagi pengurus PIK-R Rama Kartika, perlu dilakukan inovasi strategi rekrutmen anggota baru
secara berkelanjutan dan memperluas ruang konseling yang ramah gender agar akses layanan
konseling tidak terbatas pada kelompok tertentu.

Untuk Pemerintah Kabupaten Mojokerto dan DP2KBP2, disarankan untuk memperbesar
dukungan anggaran dan memperluas kemitraan lintas sektor, agar PIK-R di sekolah-sekolah lain
juga dapat direplikasi berdasarkan model keberhasilan PIK-R Rama Kartika.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan kajian tentang peran BKKBN
dalam konteks wilayah yang berbeda atau dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak

program terhadap perubahan perilaku remaja secara statistik.



Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan keberlangsungan dan kualitas program PIK-R
SMK Negeri 1 Jetis dapat semakin meningkat dan menjadi model nasional dalam pengembangan

pusat informasi dan konseling remaja berbasis sekolah.
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